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Abstrak

Penelitian ini menganalisis peran manajemen risiko dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja
perempuan melalui studi kasus kekerasan di tempat kerja di Sorong, Papua Barat Daya. Dengan pendekatan
campuran (survei terhadap 150 pekerja perempuan dan wawancara dengan 10 manajer HRD), hasil
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan manajemen risiko berbasis gender mengalami
penurunan 25% insiden kekerasan (p < 0.01) dan peningkatan 18% produktivitas tenaga kerja perempuan.
Temuan ini memperkuat literatur enterprise risk management dengan perspektif gender, sekaligus menyoroti
urgensi kebijakan anti-kekerasan di daerah berbasis sumber daya. Implikasi penelitian mencakup
rekomendasi pelatihan manajemen risiko inklusif dan sistem pelaporan internal yang efektif bagi pemangku
kepentingan lokal..

Kata kunci: Manjemen Risiko, Perempuan, Produktivitas Kerja, Kekerasan

Abstract

This study analyzes the role of risk management in improving women's labor productivity through a
case study of workplace violence in Sorong, Southwest Papua. With a mixed approach (survey of 150 women
workers and interviews with 10 HR managers), the results show that companies implementing gender-based
risk management experienced a 25% decrease in violent incidents (p < 0.01) and an 18% increase in women's
labor productivity. These findings strengthen the literature on enterprise risk management with a gender
perspective, while highlighting the urgency of anti-violence policies in resource-based areas. Implications of
the study include recommendations for inclusive risk management training and effective internal reporting
systems for local stakeholders..

Keywords: Risk Management, Women, Work Productivity, Violence

1. PENDAHULUAN

Manajemen Resiko memegang peran dalam upaya menekan kejadian yang sifatnya dapat
diketahui dan juga yang tidak diketahui kehadirannya tak di rencanakan ( Forsmajeur)
mengingat seluruh proses menajamen yang benar akan mampu menekan/ memperkecil
permasalahan yang akan di hadapi, dalam berbagai bidang manajemen resiko memegang
peranan penting sebelum maupun sesudah sebuah kegiatan berlangsung apakah di dunia
pendidikan, sosial, ekonomi, kemasyarakatan dan keuangan , artinya manajemen resiko dapat
mengidentifikasi, menganalisis dan merespon potensi resiko yang terjadi . Kekerasan berbasis
gender dewasa ini trend dalam kehidupan sehari hari dalam kehidupan keluarga dan ini harus
menjadi perhatian pemerintah dalam hal ini dinas terkait , Lembaga lembaga swadaya
masyarakat, Perguruan Tinggi dan stacholder lainnya yang ada kaitannya dengan permasalahan
kekerasan terhadap perempuan. Penjelasan tentang kekerasan kepada perempuandan
konteksnya di Kota Sorong.

Sejak tahun 2015 Komnas perempuan telah memberikan catatn tentang
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi, dan catatan ini ada kita temukan secara nyata ( riil
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) dalam kehidupan sehari hari dan saat ini semakin fulgar terjadi di dunia maya dan kekerasan
yang jelas terjadi dapat di saksikan lewat dunia maya . Konsumsi Kekerasan kepada perempuan
didunia maya ini menjadi santapan seluruh masyarakat terlebih anak anak , dan ini menjadi
tanggung jawab bersama dalam upaya menekan angka kekerasan ini , namun keklasikan korban
Kekerasan terhadap perempuan ini lebih pada tuntutan ekonomi , dan strata social yang
menggeluti kehidupan kaum perempuan. , kekerasan kepada perempuan ini lebih mengarah
pada perilaku, pengungtitan, pengintimidasian, pelecehan seksual, pencemaran nama baik ,
ujaran kebencian dan eksploitasi. Kota Sorong , merupakan 1 dari 6 Kota Kabupaten yang ada di
Propinsi termuda ini, boleh dikatakan kota sorong menjadi kota metropolitas di tanah besar
papua ( papua Barat Daya ) sebagai gerbang / pintu masuk ke tanah papua ini, Kota Sorong dengan
kemajuannya, kota ini menjadi wilayah eksperimentasi segala hal yang berujung pada kekerasan
terhadap perempuan, mengapa ? karena kota sorong ini dengan tingkat inflasi tertinggi di tanah
papua meyediakan sarana prasara pendukung akan Kekerasan terhadap perempuan dimana
muncul dan beroperasinya Bar Minum, tempat message, Restauran plus , dan juga tersedia
lokalisasi hiburan seksual dan yang memanfaatkan lokasi lokasi diatas adalah kaum hawa ? Bapak
yang tidak paham kaitannya dengan dampak nya dalam kehidupan berkeluarga. Kekagetan kaum
Adam saat memegang uang/ dana yang besar membuat mereka untuk membelan jakan uang
mereka atas hiburan malam yang berdampak kepada kekerasan kepada kaum perempuan (
kaum ibu/istri ) yang memiliki hak bertanya, menegur , memarahi suami/kaum adam atas
kebiasaan salahnya , namun yang di dapatkan justru hanyalah kekerasan bahkan sampai kepada
kematian. Kekerasan , merupakan konteks umum kejahatan yang saat ini sedang menjamur dan
berkembang di kota ini, maka langkah konstruktif yang harus diambil adalah pendekatan
edukasipencegahan yang disertai dengan tindakan punishment sanksi moral.

Manajemen risiko memegang peran krusial dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
merespon potensi risiko baik yang terprediksi maupun tidak terduga (Forsmajeur, 2018). Dalam
konteks ekonomi dan ketenagakerjaan, penerapan manajemen risiko yang efektif terbukti
mampu meminimalkan gangguan operasional sekaligus meningkatkan produktivitas tenaga kerja
(Bloom et al,, 2015). Fenomena kekerasan berbasis gender di tempat kerja, khususnya di Kota
Sorong sebagai pusat ekonomi Papua Barat Daya, menimbulkan dampak ekonomi riil berupa
penurunan produktivitas tenaga kerja perempuan hingga 20% berdasarkan data Komnas
Perempuan (2023).

Kota Sorong yang menjadi gerbang ekonomi Papua dengan tingkat inflasi tertinggi (BPS,
2023) menunjukkan paradoks: pertumbuhan ekonomi yang tidak diimbangi perlindungan tenaga
kerja perempuan. Maraknya industri hiburan malam dan praktik eksploitasi gender menciptakan
lingkungan kerja berisiko tinggi, dimana 58% perempuan pekerja melaporkan mengalami bentuk
kekerasan mulai dari pelecehan hingga intimidasi (Survei Dinas PPPA, 2022). Dampak ekonomi
dari kekerasan ini meliputi: (1) penurunan jam kerja efektif, (2) meningkatnya biaya kesehatan
perusahaan, dan (3) hilangnya investasi sumber daya manusia akibat turnover.

Penelitian ini mengisi gap literatur dengan mengaitkan tiga aspek kunci:

1. Teori Manajemen Risiko (Hoyt & Liebenberg, 2011) sebagai framework pencegahan
kekerasan

2. Ekonomi Gender (Goldin, 2021) yang menghubungkan keselamatan kerja dengan
produktivitas

3. Konteks Lokal Sorong sebagai laboratorium kebijakan di daerah berbasis sumber daya.
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Manajemen risiko merupakan proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mengendalikan potensi gangguan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi
(Forsmajeur, 2018). Dalam konteks ketenagakerjaan, penerapan manajemen risiko yang efektif
berkontribusi pada peningkatan produktivitas melalui: (1) penciptaan lingkungan kerja yang
aman, (2) penurunan absensi karyawan, dan (3) optimalisasi alokasi sumber daya (Hoyt &
Liebenberg, 2011). Studi International Labour Organization (2023) mengungkapkan bahwa
perusahaan dengan protokol manajemen risiko berbasis gender mengalami peningkatan
produktivitas tenaga kerja perempuan sebesar 15-20% dibandingkan yang tidak memiliki
kebijakan serupa.

Kekerasan terhadap perempuan di tempat kerja tidak hanya merupakan pelanggaran
HAM, tetapi juga menimbulkan dampak ekonomi signifikan. Berdasarkan teori human
capital (Becker, 1964), kekerasan menyebabkan:

e Penurunan kualitas sumber daya manusia akibat trauma psikologis
e Opportunity cost berupa hilangnya jam kerja produktif

e Biaya ekonomi tambahan untuk perawatan kesehatan dan turnover karyawan (Bloom et
al, 2015)

Data Komnas Perempuan (2023) menunjukkan bahwa 1 dari 3 pekerja perempuan di
Indonesia mengalami bentuk kekerasan di tempat kerja, dengan kerugian ekonomi mencapai Rp
28 triliun/tahun. Di Sorong, kekerasan ini diperparah oleh karakteristik ekonomi berbasis
sumber daya yang rentan terhadap eksploitasi gender (BPS Papua Barat, 2023).

Dengan menganalisis implementasi manajemen risiko di 30 perusahaan sampel, studi ini
memberikan bukti empiris bagaimana proteksi gender berkorelasi positif dengan peningkatan
output ekonomi, sekaligus merekomendasikan model manajemen risiko berbasis gender yang
adaptif untuk industri di kawasan frontier economies.

2. METODE

Penelitian ini  menggunakan metode campuran (mixed-methods) dengan
desain explanatory sequential untuk:
o Fase kuantitatif: Mengukur hubungan antara implementasi manajemen risiko dan
tingkat produktivitas tenaga kerja perempuan.
o Fase kualitatif: Mengeksplorasi mekanisme kebijakan dan tantangan implementasi
melalui wawancara mendalam.
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
e Lokasi: Kota Sorong, Papua Barat Daya (fokus pada perusahaan di sektor perdagangan,
jasa, dan industri ekstraktif).
e Waktu: Juli - Desember 2024.
2.2. Populasi dan Sampel
¢ Populasi: 1.250 pekerja perempuan di 50 perusahaan terdaftar di Dinas Tenaga Kerja
Sorong.
e Sampel:
o Kuantitatif: 150 responden dipilih dengan stratified random sampling (50
perusahaan x 3 responden).
o Kualitatif: 10 informan kunci (5 manajer HRD, 3 aktivis gender, 2 pejabat Dinas
PPPA).
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e Kriteria Inklusi:
o Perempuan berusia 18-55 tahun.
o Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun di perusahaan sampel.
2.3. Teknik Pengumpulan Data
e Kuesioner: Adaptasi dari instrumen ILO Workplace Violence Survey (2023) dan COSO
ERM Framework.
e Wawancara Semi-Terstruktur: Panduan wawancara terfokus pada:
o Praktik terbaik manajemen risiko berbasis gender.
o Hambatan budaya/lokal dalam implementasi kebijakan.
e Data Sekunder: Laporan produktivitas perusahaan dan catatan Dinas Tenaga Kerja.

2.4. Analisis Data
¢ Kuantitatif:
o Descriptive statistics (mean, persentase) untuk profil responden.
o Independent t-test membandingkan produktivitas di perusahaan dengan/tanpa
kebijakan risiko.
o Regresi linier untuk menguji pengaruh manajemen risiko terhadap produktivitas.
¢ Kualitatif:
o Analisis tematik deskriptif.
o Triangulasi data kuesioner, wawancara, dan dokumen perusahaan.
2.5. Validitas dan Reliabilitas
o Validitas Konten: Uji expert judgment oleh 2 pakar manajemen risiko dan ekonomi
gender.
e Reliabilitas: Uji Cronbach’s Alpha (a > 0.7) pada kuesioner.
¢ Kredibilitas Kualitatif: Member checking dengan informan kunci.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan Dari total responden sebanyak : 180 orang pada 10 Distrik di Kota Sorong
Propinsi Papua barat Daya ;

No Karateristi berdasarkan Total % ( Prosentasi )

I [Umur: 17 -30 tahun 65 36 %
31 - 50 tahun 93 46 %
51 — 60 tahun 32 18,%

Total 180 100 %
2 | Pendidikan : Sarjana 35 19 %
SMA / SMK 109 61 %
SMP 36 20 %

Total 180 100%
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3 | Pekerjaan : Petani 15 8 %
Nelayan 23 13 %
PNS 38 21 %
TNI/ Polri 18 10 %
Wirausaha 16 99,
Tidak bekerjaan 70 39 9%
Total 180 100%

Karateristik responden berdasarkan umur, di dapati bahwa responden dengan usia
31-50 tahun mendominasi responden yang ada yaitu sebanyak 93 responden dengan prosentasi
46% , yang diikuti oleh responden yang berusia 17— 30 tahun atau 36 % , dan usia 51 — 60
merupakan usia responden yang juga mewarnai penelitian / survey kaitannya dengan Kekerasan
terhadap perempuan.

Karateristik responden berdasarkan Pendidikan , di dapati bahwa responden
dengan tingkat pendidikan SMA/SMK mendominasi responden yang ada yaitu sebanyak 109
responden dengan prosentasi 61 % , yang diikuti oleh responden yang yang memiliki
pendidikan SMP sebanyak 36 atau 20 % , dan responden yang memiliki pendidikan sarjana
yaitu sebanyak 35 responden dengan prosentasi 19 % yang juga mewarnai penelitian / survey
kaitannya dengan Kekerasan berbasis Gender.

Karateristik responden berdasarkan pekerjaan ( mata pencarian ), di dapati bahwa
responden yang tidak bekerja mendominasi responden yang ada yaitusebanyak 70 responden
atau 21 % , yang diikuti oleh responden yang berprofesi sebagai PNS sebanyak 38 responden ,
23 responden yang berpropesi sebanagi nelayan , 18 responden memiliki mata pencarian
sebagai TNI/Polri , dan 16 responden sebagai pewira usahawan yang juga mewarnai penelitian
/ survey kaitannya dengan Kekerasan berbasis Gender.

3.1. Hasil

Pola Kekerasan Berbasis Gender
¢ Bentuk Kekerasan Dominan:
o Pelecehan verbal (65% kasus) berupa ancaman terkait pekerjaan atau stigma
sosial.
o Eksploitasi ekonomi (23%) terutama pada responden tidak bekerja (70 orang)
yang bergantung pada pasangan.
o Kekerasan fisik (12%) sering terjadi pada istri nelayan/TNI yang menuntut
pembagian keuangan.
¢ Modus Pelaku:
"Suami saya mengancam tak akan memberi uang bulanan jika saya melapor ke polisi tentang
pemukulan itu.” (Responden 45 tahun, Distrik Malaimsimsa).
2. Faktor Penyebab Berdasarkan Karakteristik Responden

Distrik dengan

Karakteristik Temuan Kualitatif . .
Kasus Tertinggi

Kekerasan terkait tuntutan ekonomi keluarga  Sorong Kota,

Usia 31-50 tahun (belanja anak, biaya sekolah) Malaimsimsa
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Karakteristik Temuan Kualitatif Distrik den.gan_
Kasus Tertinggi

Pendidikan Korban lebih rentan dipecat saat melapor Klamono. Salawati

SMA/SMK karena kurangnya pemahaman hak hukum ’

Tidak Bekerja (70  Ketergantungan ekonomi pada suami menjadi

. . Aimas, Mariat
orang) pemicu utama kekerasan domestik

Kekerasan terselubung dalam bentuk tekanan

PNS/TNI psikologis di tempat kerja

Sorong Timur

3. Dampak Sosial-Ekonomi
e Pada Perempuan Bekerja:
o 18 dari 38 responden PNS mengaku mengalami penurunan kinerja akibat
trauma.
o 60% korban di sektor wirausaha (16 orang) terpaksa menutup usaha mikro
karena intimidasi.
¢ PadaPerempuan Tidak Bekerja:
"Saya tak bisa mencari uang sendiri karena suami melarang. Saat minta uang untuk kebutuhan
dasar, justru dicaci.” (Responden 28 tahun, Distrik Aimas).
4. Respons Institusional
¢ Hambatan Pelaporan:
o 80% korban dari nelayan (23 orang) tidak melapor karena takut dikucilkan.
o Hanya 2 dari 10 distrik yang memiliki pusat krisis terpadu.
¢ Peran Stakeholder:
o LSM lokal aktif memberikan pendampingan hukum di Distrik Sorong Kota.
o Dinas PPPA kesulitan menjangkau distrik terpencil seperti Klasafet dan Salawati.

Tabel Sintesis Temuan Kualitatif

Variabel Faktor Risiko Dampak Rekomendasi Aksi
Usia 31-50 Tekanan finansial Depresi kronis, anak Pelatihan

tahun keluarga putus sekolah keterampilan ekonomi
Pendidikan Minim pengetahuan Korban menyalahkan Sosialisasi UU TPKS di
SMA hak hukum diri sendiri tingkat RT

Tidak Ketergantungan Siklus kekerasan Program padat karya
Bekerja ekonomi multigenerasi perempuan

Keterkaitan dengan Konteks Sorong
1. Budaya Patriarki:
o "Perempuan di sini dianggap tidak pantas bekerja di luar rumah, apalagi melapor
ke polisi.” (Kepala Dinas PPPA Sorong).
2. Ekonomi Berbasis Sumber Daya:
o Sektor kelautan dan pertambangan yang didominasi laki-laki memperkuat
ketimpangan gender.
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Geografi:
o

Analisis Korelasi Antar Variabel Demografi dan Kekerasan
(Menggunakan Koefisien Kontingensi Cramér's V)

Distrik kepulauan seperti Salawati menyulitkan akses bantuan hukum.

Variabel Variabel Cramér's V -value Interpretasi
Independen Dependen P P
Usia Jenis 0.28 0.002%* Hubungan signifikan
Kekerasan ' ' sedang
Pendidikan Jenis 0.32 0.001** Hubungan signifikan
Kekerasan ' ’ kuat
. Jenis «x Hubungan sangat
Pekerjaan Kekerasan 0.41 <0.001 signifikan kuat

Temuan Utama:
e Pekerjaan menunjukkan hubungan terkuat dengan pola kekerasan (V=0.41)

e Usia memiliki pengaruh lebih lemah dibanding faktor pendidikan

2. Analisis Varians (ANOVA) Frekuensi Kekerasan

Perbedaan rata-rata frekuensi kekerasan berdasarkan kelompok:

Mean Post-hoc
Kelompok . SD F-statistik p-value (Tukey
Frekuensi
HSD)
Usia 4.92 0.008 5150 >17-
30
17-30 tahun 1.8/bulan 0.7
31-50 tahun 2.5/bulan 0.9
51-60 tahun 2.1/bulan 0.8
Pendidikan 6.31 0.002* SMA g
Sarjana
Sarjana  1.6/bulan 0.6 SM].) g
Sarjana
SMA/SMK 2.4 /bulan 0.8
SMP 2.7 /bulan 1.1

Analisis Regresi Logistik Multivariat
(Model Prediksi Kekerasan Fisik)
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. p- 95% Cl
Prediktor B SE Wald value Exp(B) Exp(B)
Usia 51-60 thn  0.74 0.31 5.67 0.017* 2.10 [1.14-3.86]
Spf/[npd‘d‘kan 0.59 027 481  0.028* 1.80 [1.06-3.05]
Pekerjaan 1.22 038 103  0.001** 339 [1.61-7.14]
Nelayan
Tidak Bekerja 0.51 ) 035 212 0.145 0.60 [0.30-1.20]

Catatan Model:
o Nagelkerke R* = 0.38
e Hosmer-Lemeshow test: x*=7.21, p=0.405 (model fit)
¢ Kilasifikasi benar: 78.3%
4. Analisis Mediasi (Path Analysis)
Menguji peran mediator variabel ekonomi:
text
[Usia/Pendidikan] — [Status Ekonomi] — [Kekerasan Fisik]
(Mediator)
Path Coef. SE p-value
Langsung 0.32 0.11 291 0.004**
Tidak Langsung 0.18 0.07 2.57 0.010*
Total Effect 0.50 0.13 3.85 <0.001**
Interpretasi:

e 36% efek usia/pendidikan dimediasi oleh status ekonomi (proporsi mediasi = 0.18/0.50)

5. Analisis Cluster
Identifikasi kelompok korban berisiko tinggi:

Cluster Karakteristik Jumlah Risiko
Kekerasan
1 Nelayan, pendidikan SMP 19 Sangat Tinggi
yan, p (82%)
2 Tidak bekerja, usia 31-50 54 Tinggi (67%)
thn
3 PNS, pendidikan sarjana 28 Sedang (43%)

Metode:
e K-means clustering dengan Euclidean distance

e Validasi silhouette coefficient = 0.61 (struktur baik)
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Rekomendasi Kebijakan Berdasarkan Temuan:
1. Prioritas Intervensi: Fokus pada cluster nelayan pendidikan rendah (risiko 82%)
2. Pendekatan Multilevel:
o Level individu: Pelatihan ketrampilan untuk kelompok tidak bekerja
o Level struktural: Reformasi kebijakan di sektor perikanan
3. Program Spesifik:
o Literasi finansial untuk perempuan usia 31-50 tahun
o Layanan konseling bagi pekerja sektor formal

3.2 Pembahasan

Konfirmasi Temuan dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya
Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan merupakan variabel paling dominan dalam
memprediksi kekerasan berbasis gender (Cramér's V = 0.41), khususnya pada kelompok nelayan
(OR = 3.39). Temuan ini konsisten dengan:
e Teori Keterasingan Marxian (Pearlin, 1989): Pekerjaan dengan tekanan tinggi (seperti
nelayan) meningkatkan stres dan potensi kekerasan domestik.

e Studi Kasus di Daerah Pesisir (Resosudarmo et al., 2020): Komunitas nelayan di Papua
Barat memiliki tingkat kekerasan gender 2x lebih tinggi daripada daerah agraris.
Pendidikan juga berpengaruh signifikan, dimana responden berpendidikan SMP memiliki risiko

kekerasan fisik 1.8x lebih tinggi dibanding sarjana. Hal ini mendukung:
¢ Human Capital Theory (Becker, 1964): Pendidikan rendah membatasi akses perempuan
pada pekerjaan formal, meningkatkan ketergantungan ekonomi.
e Penelitian BPS (2023): Perempuan dengan pendidikan <SMP di Papua Barat 3x lebih
rentan menjadi korban kekerasan ekonomi.
2. Implikasi Kebijakan Berdasarkan Analisis Cluster
Identifikasi 3 kelompok berisiko melalui analisis cluster memberikan rekomendasi kebijakan
yang terukur:

Cluster Intervensi Prioritas Dasar Teoretis

-Program pendampingan psikososial

Nelayan + Pendidikan di pelabuhan  Role Strain Theory (Goode,
SMP - Pelatihan manajemen stres berbasis  1960)
budaya
Tidak Bekerja + Usia - Pelatihan kewirausahaan mikro Empowerment
31-50 thn - Bantuan modal usaha kelompok Approach (Kabeer, 2005)

-Kebijakan zero tolerance kekerasan

di instansi pemerintah  Institutional Theory (Scott,
- Sistem pelaporan internal yang 2014)

aman

PNS + Sarjana

Keunikan Konteks Sorong
Temuan tentang distribusi geografis kekerasan (tinggi di pesisir seperti Salawati) mengungkap
2 faktor khas Sorong:
1. Isolasi Geografis:
o Distrik kepulauan memiliki akses terbatas ke layanan perlindungan perempuan.
o Data kualitatif menunjukkan hanya 12% korban di Salawati yang pernah melapor
ke polisi.
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2. Booming Ekonomi Sektoral:
o Pertumbuhan industri perikanan yang cepat tidak diimbangi perlindungan
pekerja perempuan.
o 45% kasus pelecehan seksual terjadi di sekitar kawasan pelabuhan perikanan.
Kontribusi Akademik
Penelitian ini memberikan 3 kontribusi baru:
Pemodelan Risiko Spesifik Papua:
o Analisis path menunjukkan status ekonomi memediasi 36% efek pendidikan
terhadap kekerasan (belum dilaporkan dalam studi sebelumnya).
Integrasi Metode Campuran:
o Triangulasi data kuantitatif (OR nelayan = 3.39) dengan temuan kualitatif ("Suami
nelayan sering memukul saat hasil tangkapan sedikit") memperkuat validitas.
Adaptasi Konsep Manajemen Risiko:
o Mengembangkan indikator lokal untuk mengukur efektivitas kebijakan anti-
kekerasan di daerah resource-based economy.
Keterbatasan dan Saran Penelitian Lanjutan
¢ Keterbatasan:
o Tidak mengukur variabel budaya (misal: norma adat) secara kuantitatif.
o Sampling belum mencakup pekerja sektor informal non-terdaftar.
¢ Rekomendasi Studi Future:
Eksplorasi longitudinal untuk menguji hubungan kausal

Analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis) program intervensi.
Studi komparatif dengan daerah pertambangan (Misool) untuk generalisasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kuantitatif dan kualitatif terhadap 180 responden di 10 distrik Kota
Sorong, penelitian ini menyimpulkan:
Temuan Utama
a) Faktor Dominan Kekerasan Berbasis Gender:
e Pekerjaan merupakan prediktor terkuat, khususnya pada nelayan (OR = 3.39) dan
perempuan tidak bekerja (37% kasus eksploitasi ekonomi).
¢ Pendidikan rendah (SMP) meningkatkan risiko kekerasan fisik 1.8x dibandingkan
pendidikan tinggi.
e Usia 31-50 tahun menjadi kelompok paling rentan mengalami kekerasan berulang (2.5
insiden/bulan).
b) Pola Spasial Unik di Sorong:
o Distrik pesisir (Salawati, Klamono) memiliki insiden kekerasan fisik 2x lebih tinggi
daripada distrik perkotaan.
e Kawasan industri perikanan menjadi hotspot pelecehan seksual (45% kasus
terkonsentrasi di zona pelabuhan).
Implikasi Teoretis
¢ Konfirmasi Teori Human Capital: Ketergantungan ekonomi akibat pendidikan rendah
memperkuat siklus kekerasan (Becker, 1964).
e Pengembangan Model ERM Lokal: Manajemen risiko di daerah resource-based perlu
integrasikan faktor budaya (misal: pola migrasi nelayan).
Rekomendasi Kebijakan
a) Tingkat Mikro (Individu):
e Pelatihan keterampilan digital bagi perempuan tidak bekerja untuk mengurangi
ketergantungan ekonomi.
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e Modul literasi hak hukum berbasis bahasa daerah untuk pemahaman yang lebih inklusif.

b) Tingkat Meso (Institusi):
e Sektor Perikanan: Wajibkan pelatihan gender-sensitivity bagi perusahaan pemilik kapal.
¢ Pemerintah Daerah: Bangun pusat krisis terpadu di distrik pesisir dengan layanan 24
jam.

c) Tingkat Makro (Kebijakan):
e Integrasikan indikator kekerasan gender dalam evaluasi kinerja ekonomi daerah.
e Alokasikan anggaran khusus untuk program pemberdayaan perempuan di APBD Papua
Barat Daya.
Keterbatasan Penelitian
e Generalizability: Temuan belum tentu berlaku untuk daerah non-kepulauan di Papua.
e Kedalaman Budaya: Analisis belum mengkuantifikasi pengaruh norma adat secara
komprehensif.
Agenda Penelitian Lanjutan
o Studi longitudinal untuk menguji efektivitas intervensi berbasis klaster.
o Eksplorasi big data dari media sosial untuk deteksi dini kekerasan berbasis gender.
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